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Abstrak — Penelitian ini bertujnan untuk mengetabui Perbedaan kemampnan berpikir ritis siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning dan konvensional pada mata pelajaran biologi kelas XIPA materi Jamur (Fungi). Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Kepahiang tabun pelajaran 2018/ 2019. Populasi pada penelitian kelas XIPA dan sampel yang dugnnakan adalab kelas XIPA2
berjumlah 23 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas XIPA3 berjumlab 23 siswa sebagai kelas kontrol. Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu_yang menerapkan model discovery dan konvensional (ceramah). Pengumpulan data dilaknkan dengan mengukan lembar tes uraian nnuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik analisa untnk menguji hipotesis mengunakan uji anova satu jalur yang dilanjut dengan nji
LSD padac taraf signifikasn a = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan babwa tidak terdapat perbedaan yan signifikan hasil kemanmpuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran biologi pada materi Jamur (Fungi) yang mengunakan model discovery. Model discovery dapat meningkatkan

kemampnan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran biologi oada materi Jamur (Fungi) daripada pembelajaran menggunakan model ceramah.

Kata Kunci: Discovery, kemampuan berpikir kritis, Pembelajaran Biologi, Konvensional.

PENDAHULUAN

Proses belajar mempengaruhi banyak perubahan pada
siswa baik dari hasil belajar cara berpikir dan tingkah
laku.  Menurut Inayah Hayati dan Rusdi (2015)
Pembelajaran merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang meliputi pengalaman perubahan
kemampuan berpikir, bertindak dan perasaan. Proses
pembelajaran melibatkan berbagai aktivitas baik fisik,
mental maupun perasaan yang menjadi komponen
secara langsung maupun tidak langsung.

Perubahan berpikir siswa dapat dilihat dari aspek
berpikir kritis dan hasil nilai kognitif yang diperoleh
dari proses belajar. Setiap Individu memiliki
kemapuan berpikir yang berbeda-beda, secara umum
kemampuan berpikir dibeda menjadi dua yaitu
kemampuan berpikir tingkat rendah (Dasar) dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (kompleks). Pada
pembelajaran biologi kemampuan tingkat rendah
(mengingat, memahami, dan mengaplikasikan) yang
dapat dicapai dalam proses belajar, akan tetapi
kemampuan berpikir tingkat tinggi masih jarang
dicapai, hal ini di sebabkan kurang dilatih dalam proses
belajar Azimah dan Nazral (2015). Kemampuan
berpikir kritis merupakan proses berpikir mengunakan
dasar analisis argument dan wawasan terhadap tiap-
tiap makna untuk mengembangkan penalaran Italia
dan Endang Sulaiman (2015).

Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan siswa
untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru,
hasil belajar kognitif dapat diukur melalui instrument
tes.  Menurut Nurmisantidkk (2017) hasil belajar
ranah kognitif

merupakan perubahan pada kemampuan berfikir
secara hirarkis dengan menyimpan dan mengolah
stimulus dari luar pada bagian otak. Kemampuan
berfikir secara hirarki terdiri dari pengetahuan,
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan, (Purwanto 2010)

Dilihat dari persentase ketuntasan belajar siswa pada
semester ganjil diketahui bahwa hasil belajar biologi
dikategorikan masih rendah, hal ini diketahui bahwa
siswa tidak tuntas mencapai 59,89%. Sesuai ketentuan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KKTSP) yang
diberlakukan SMA Negeri 2 Kepahiang Kriteria
Ketuntasan Minimal(KKIKM) yaitu 75.

Berdasarkan Pengamatan pada proses pembelajaran,
menunjukkan proses pembelajaran dan soal-soal
evaluasi yang diberikan di SMA Negeri 2 Kepahiang
belum  berorientasi  untuk = mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal dapat diketahui
saat belajar siswa belum aktif bertanya dan memberi
argument pada materi yang di sajikan guru. Pada ujian
semester ganjil tahun pelajaran 208/2019 di beri soal
esay untuk mengukur kemampuan siswa berpikir kritis.
Namun Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
tes berpikir kritis masih sangat rendah, karena dari 70
orang siswa kelas X IPA hanya 5 orang siswa yang
dapat menjawab soal kemampuan berpikir kritis.

Permasalahan tersebut karena proses pembelajaran
masih konvensional, dengan sistem pembelajaran yang
biasa digunakan yaitu dengan menggunakan metode
ceramah, dan mencatat materi dari buku. Pembelajaran
yang diberi secara konvensonal tanpa melihat
penerapan model lain yang sesuai dengan jenis matert,
bahan dan alat yang tersedia. Mengakibatkan siswa
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tidak aktif untuk mengikuti pelajaran, karena siswa
merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar, siswa
hanya menerima apa yang disampaikan guru. Tidak ada
keinginan siswa untuk mengembangkan cara berpikir
kritis, karena siswa tidak memiliki kemampuan
mengembangkan argument yang ada dalam pikirannya.
Kondisi yang pasif menjadikan proses
pembelajaran tidak efektif akibatnya hasil belajar siswa
tidak maksimal (Syah, 2012).

siswa

Proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan,
bertujuan untuk memacu siswa agar tidak hanya
menerima pengetahuan yang diberikan oleh guru
(Dini, 2018). Proses pembelajaran yang dapat
mengkondisikan belajar aktif dengan mendukung
siswa dalam mengembangkan cara berpikir kritis dan
mencapai hasil belajar yang maksimal diantaranya
dengan menerapkan model Discovery learning dan Inkuiri
Learning

Metode discovery learning mengatur pengajaran
sedemikian rupa agar siswa memperoleh pengetahuan
yang belum diketahui tidak melalui pemberitahuan,
namun siswa dapat menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip melalui  berbagai kegiatan yang
mengaktifkan siswa (Ismail, dkk. 2015).

Pembelajaran model inkuiri siswa diarahkan agar selalu
aktif secara mental maupun fisik. Siswa tidak langsung
menerima Materi yang disajikan guru, tetapi siswa
berusaha memperoleh berbagai pengalaman untuk
menemukan sendiri konsep-konsep yang akan
dipelajari. Menurut Irwandi (2010) pembelajaran
inkuiri memacu keinginan siswa untuk mengetahui,
memotivasi agar melanjutkan pekerjaannya sehingga

menemukan jawaban. Siswa belajar memecahkan
masalah secara mandiri dan memiliki keterampilan
berpikir kritis karena siswa selalu aktif menganalisis
dan menangani informasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu
dilakukan penelitian dengan menerapkan  model
pembelajaran yang berpusat pada keaktifan siswa agar
cara berpikir kritis dan hasil belajar siswa dapat tercapai
secara maksimal. Adapun penelitian yang dilakukan
berjudul “‘Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil
Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Biologi
Dengan Menggunakan Model Discovery dan Inkuiri
Di SMAN 2 Kepahiang”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
metode quasi eksperimental design, dengan desain
yang digunakan adalah Nonequivalent Contro! Group
Design yang merupakan bentuk metode penelitian
eksperimen semu (guasi eksperimen).

Penelitian ini melibatkan tiga kelas, yaitu kelas
exsperimen 1 (X1), kelas eksperimen 2 (X2) dan kelas
kontrol (X3). Seluruh kelas mendapatkan perlakuan
pembelajaran yang sama dari segi tujuan, isi, bahan
pembelajaran dan waktu belajar. Perbedaan terletak
pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya model
pembelajaran  Discovery Learning dan Inkuiri Learning
dengan mengambil nilai kemampuan berpikir kritis,
dan hasil belajar kognitif siswa. Rencana penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen 1 Y 1 X 1 Y 2
Eksperimen 2 Y1 X 2 Y 2
Eksperimen 3 Y 1 X3 Y 2

Hasil belajar yang di maksud di sini adalah hasil nilai
siswa yang dicapai dalam mata pelajaran Biologi
setelah melakukan proses pembelajaran di kelas.
Menurut Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di
SMAN 2 Kepahiang untuk ketuntasan belajar jika
seorang siswa mendapatkan skor 75 maka di
katagorikan sebagai siswa yang telah tuntas secara
individual.

Ketuntasan belajar secara klasikal apabila di kelas
tersebut terdapat = 85% dari jumlah siswa tuntas
secara individual. Data hasil belajar diperoleh dari
pretes dan posttes dengan 15 soal pilihan ganda untuk
menentukan hasil belajar kognitif

Pada penelitian ini, suatu kelas dikatakan tuntas jika
dalam kelas tersebut terdapat = 85 % siswa telah
mencapai nilai ketuntasan 75. Nilai 75 adalah nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KIKM) yang di tetapkan
pada mata pelajaran IPA di SMAN 2 Kepahiang.

Analisis data yang digunakan adalah dengan uji Regresi
Linear Berganda. proses  pengolahan  data
menggunakan program SPSS. sebelum melakukan uji
hipotesis terlebih dahulu akan dilakukan uji prasyarat

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah
hipotesis yang ditetapkan diterima atau ditolak. Untuk
data yang berdistribusi normal dan memiliki
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homogenitas maka dilakukan analisis dengan uji Anova
satu jalur (One Way Anova) pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
setelah dilakukan penelitian maka dilakukan wji postest,
yaitu dengan memberi 5 butir soal essay yang sesuai
dengan indikator berpikir kritis yang telah divalidasi .
Posttest ini dilakukan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
berpikir kritis siswa antara kelas cksperimen yang

mengunakan model inkuiri dan discovery learning
dengan kelas kontrol dengan model konvensional
(ceramah). Karena pada uji kemampuan berpikir kritis
siswa sebelum penelitian (pretest) antara kelas
ekperimen dan kelas kontrol tidak terdapat perbedaan
yang signifikan.

Rekapitulasi data kemampuan berpikir kritis setelah
dilakukan penelitian dari kelas eksperimen model
inkuiri 22 siswa, model discovery 23 siswa dan kelas
kontrol (ceramah) 23 siswa terdapat pada lampiran 11.
Ringkasan data hasil belajar kognitif dapat dilihat pada
tabel beikut ini:

Tabel 2. Distribusi hasil skor post-zest kemampuan kognitif siswa

Perhitungan Kelas
Eksperimen kontrol
Inkuiri Discovery konvensional
Jumlah siswa 22 23 23
Skor tertinggi 90 95 80
Skor terendah 60 65 15
Jumlah skor 1780 1895 1350
Rata-rata 80,90 82,39 58,69
Simpangan baku 8,815 8,100 16,666
Varian 77,70 65,61 277,76

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa uji kemampuan
berpikir kritis siswa setelah dilakukan penelitian kelas
discovery learning nilai rata-rata 82,39 simpangan baku
8,100 varian 65,61, kelas eksperimen model inkuiri
rata-rata 80.90 simpangan baku 8,815varian 77,70 dan
kelas kontrol (ceramah) rata-rata nilai 58,69 simpangan

baku 16,666 varian 277,76. Hasil uji ANOVA pada
hasil kemampuan berpikir kritis setelah dilakukan
penelitian (Postes?) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji One Way Anova post-test kemampuan berpikir siswa siswa

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8056.113 2 4028.057 28.502 .000
Within Groups 9186.166 65 141.326
Total 17242.279 67

Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai sig
0,00<0,05 maka nilai rata-rata postest kemampuan
berpikir kritis siswa terdapat  perbedaan yang
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan uji One way ANOVA disimpulkan bahwa

hasil kemampua berpikir kritis siswa setelah dilakukan
penelitian adalah berbeda secara signifikan. Untuk
mengetahui perbedaan nilai rata-rata maka dilakukan
uji BNT/LSD.

Tabel 6. Uji LSD post-test kemampuan kognitif siswa

95% Confidence Interval

I) Kelas () Kelas Mean Difference (I-]) Std. Error Sig. Lower Bound ~ Upper Bound
Inkuiri Discovery -1.48221 3.54521 677 -8.5625 5.5981
Konvensional 22.21344" 3.54521 .000 15.1332 29.2937
Discovery Inkuiri 1.48221 3.54521 677 -5.5981 8.5625
Konvensional 23.69565" 3.50559 .000 16.6945 30.6968
Konvensional Inkuiri -22.21344* 3.54521 .000 -29.2937 -15.1332
Discovery -23.69565* 3.50559 .000 -30.6968 -16.6945

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa kemampuan Penerapan  model  discovery  learning  dapat

berpikir kritis siswa  antara kelas eksperimen
(Discovery dan inkuiri) dengan kelas konvesnional
berbeda nyata (sig < 0,05). Dati data tersebut nilai sig
antara model inkuiri dengan kontrol (Ceramah) adalah
0,000, sedangkan perbedaan rata-rata adalah 21,778
yang berarti pembelajaran dengan mengunakan model
inkuiri dan kontrol (Ceramah) berbeda secara
signifikan. Nilai sig antara model discovery dengan
kontrol (ceramah) adalah 0,000 sedangkan perbedaan
rata-rata 27,173 yang berarti pembelajaran dengan
mengunakan model discovery dan kontrol (Ceramah)
berbeda secara signifikan.

Nilai sig antara model discovery dengan inkuiri adalah
0,68 sedangkan perbedaan rata-rata 5,39 yang berarti
pembelajaran dengan mengunakan model discovery
dan kontrol (Ceramah) tidak berbeda secara signifikan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada model
inkuiri dan discovery learning tidak ada perbedaan
karena model inkuiri dan discovery merupakan model
penemuan yang melibatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, dimana siswa mencari dan
menemukan konsep pembelajaran dengan pengalaman
sendiri menuntut siswa untuk berpikir

Berpikir kritis siswa pada penerapan model discovery
dan inkuiri tidak berbeda hal ini karena langkah
pembelajaran pada model tersebut memiliki banyak
persamaan. Perbedaan dari langkah inkuiri dan
discovery hanya terdapat pada pendahuluan dimana
pada model discovery rumusan masalah telah
ditentukan oleh guru, sedang pada kelas inkuiti
rumusan masalah ditentukan sendiri oleh siswa untuk
langkah berikutnya model discovery dan inkuiri
memiliki langkah yang sama untuk memacu siswa
dalam berpikir agar mampu menemukan sendiri
konsep pada materi yang dipelajari.

Hal ini sesuai dengan pendapat Agustina, dkk (2015)
yang menyatakan bahwa model discovery learning
mampu melatih siswa untuk menalar dan dapat
berpikir kritis dimana guru memberi kesempatan
kepada siswa untuk belajar secara aktif, siswa
menjawab dengan mengunakan pemikirannya sendiri
agar dapat memecah masalah degan mengembangkan
kemampuan analisis dan mengelola informasi yang
ada. Hal ini sejalan dengan penelitian Hs Widura,dkk
(2015) menyatakan bahwa pada proses penerapan
model discovery learning siswa berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, siswa dilatth berpikir untuk
memecahkan permasalahan, siswa didorong untuk
berpikir kritis, menganalisis sendiri sehingga dapat
menemukan konsep atau prinsip umum yang
disediakan guru.

meningkatkan kemampuan berpikir secara sistematis,
logis, dan kritis, hal ini karena siswa dalam kelompok
dapat menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip
melalui proses mentalnya sendiri, konsep tersebut

ditemukan melalui pengamatan, menggolongkan,
membuat  dugaan, menjelaskan, dan menarik
kesimpulan dengan mengkaji berbagi literatur

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator hal ini sejalan
dengan Marsida, dkk (2016) yang menyatakan bahwa
pada proses pembelajaran discovery peserta didik
dihadapkan pada suatu konsep yang harus diselesaikan
bersama teman sekelompok dengan pengkajian
berbagai literatur dan pengetahuan sendiri, peserta
didik bertanggung jawab penuh untuk mengolah
proses belajar dan guru hanya sebagai fasilitator,
peserta didik mendapat kesempatan yang sama untuk
mengeluarkan pendapat dan menanggapi pendapat
temannya. Proses pembelajaran ini  dapat
meningkatkan pemahaman maupun keterampilan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran discovery dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu
penelitian yang dilakukan Agustina, dkk (2015)
menyimpulkan bahwa penerapan model discovery
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang
menunjukkan kenaikan = persentase kemampuan
berpikir kritis 75,58%.  Hakim dkk( 2015) model
Guided discovery learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis Karena langkah dalam
model discovery learning mendukung dan merangsang
kemampuan berpikir kritis

Penelitian yang dilakukan oleh Marsida dkk (2016)
menyatakan bahwa penerapan discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilihat
dari hasil test akhir nilai rata-rata peserta didik
mengalami  peningkatan 84,53, sejalan dengan
penelitian Novita,dkk (2016) Pembelajaran  discovery
learning meningkatkan kualitas belajar dan lebih efektif
untuk mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis,
berpikir  kreatif, dan  melatth  keterampilan
interpersonal siswa.

Penelitian Faud, dkk (2014) berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
dengan model discovery learning berpengaruh
terthadap kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai
rata-rata 64, 62 lebih tinggi dari pada kelas kontrol
56,32. Hal ini sejalan dengan teori Asmani (2010)
model Discovery learning merupakan model yang
mengembangkan keaktifan siswa pada proses untuk
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dapat menemukan, dan menyelidiki dengan
pengalaman sendiri ,sehingga hasil yang diperoleh
tahan lama dalam ingatan dan mampu meningkatkan
kemampuan berpikir siswa

Penelitian ~ Alfanialista ~ (2016)  hasil
menyatakan bahwa peningkatan nilai
menerapan model discovery learning adalah 75, 64. Hal
inis esuai dengan teori Sadirman (2005 ) model
discovery learning kegiatan belajar yang beroritasi pada
keaktifan siswa untuk melakukan berbagai kegiatan
sehingga pembelajaran lebih baik dan kreatif.

penelitian
rata-rata

Penelitian Maria (2017) penerapan discovery learning
dapat meningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa
dengan nilai rata-rata 82,sesuai dengan penelitian Faud
Haris, dkk (2014) pembelajaran discovery learning
mampu meningkat kemampuan berpikir kritis siswa
dilatih memecahkan masalah dan mempertimbang
informasi yang relevan, seingga siswa mampu
menanrik kesimpulan dari pengetahuan yang didapat
melalui pengalaman senditi

Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
dengan penerapan inkuiri sesuai pendapat irwandi
(2010) yang menyatakan bahwa model pembelajaran
inkuiri mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Karena memacu keinginan siswa untuk
mengetahui, termotivasi untuk  menyelesaikan
pekerjaannya sehingga siswa mampu menemukan
jawaban dari masalah yang dipelajati, siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis karena siswa lebih aktif
untuk melakukan analisis dan menangani informasi.
Saat proses belajar kondisi siswa lebih efektif dan
kondusif karena mampu merumuskan masalah,
mengaju  hipotesis, mengumpul data, menguji
hipotesis, membuat laporan dan menarik kesimpulan.
Hal ini sejalan dengan Utami (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran inkuiri di mulai perumusan
masalah siswa dilibat secara aktif untuk berpikir dalam
mengidentifikasi masalah dan merumuskan masalah,
hipotesis, mengumpul data dan
mengunakan media sesuai dengan materi ajar untuk
membuktikan hipotesisnya dan mempersentasekan
sechingga guru mampu mengamati siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya.

menyusun

Penerapan pembelajaran inkuiri guru membimbing
siswa Bagaimana meneliti masalah dan pertanyaan
berdasarkan fakta, Model inkuiri menekankan pada
proses mencari dan menemukan, peran siswa dalam
model ini adalah mencari dan menemukan senditi
pemecahan masalah dalam suatu materi pelajaran
sedangkan guru sebagai fasilitator, moderator dan
pembimbing siswa untuk belajar hal ini sejalan dengan
Anggareni (2013) bahwa pembelajaran inkuiri menjadi
pedoman bagi guru untuk membimbing dan
memfasilitasi siswa agar memperoleh pengetahuan

dengan menerapkan metode ilmiah seperti seorang
ilmuan yang melakukan observasi, merumus
pertanyaan, membuat hipotesis, mengumpul data dan
menarik kesimpulan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu
penelitian  yang dilakukan Sri Utami (2016)
menyimpulkan bahwa penerapan model inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan
nilai rata-rata sebesar 38,18

Penelitian yang dilakukan oleh Asia dan irwandi (2015)
menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
skor nilai rata-rata 81,56 Model Pembelajaran Inkuirz, guru
berpikir

orientasi

merangsang  dan  mengajak  siswa
memecahkan masalah. Keberhasilan
tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas
menggunakan kemampuannya dalam memecahkan
masalah, tanpa kemauan dan kemampuan itu tidak
akan mungkin proses pembelajran akan berjalan

dengan lancar (sanjaya 2006)

Penelitian yang dilakukan Ivayatul Lailil Lestari (2015)
Penerapan  perpaduan  metode  Inguiry  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Peningkatan nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis
adalah 81. Hal ini karena sesuai dengan teori Sanjaya
(2006) Model Pembelajaran Inkuiri, guru merangsang dan
mengajak siswa berpikir memecahkan masalah dengan
Keberhasilan orientasi tergantung pada kemauan siswa
untuk beraktivitas menggunakan kemampuannya
dalam memecahkan masalah, tanpa kemauan dan
kemampuan itu tidak akan mungkin proses
pembelajran akan berjalan dengan lancar

Penelitian Inyoman Sutama, dkk (2014) rata-rata
kemampuan berpikir kritis 75,00 dengan model inkuiti
lebih besar dibanding dengan kemampuan berpikir
krtitis dengan model langsung. Hal ini sejalan dengan
teori yang dikemukan oleh Gulo (2005) model inkuiri
merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan
kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari,
dan menyelidiki dengan sistematis, kritis dan logis agar
mampu menyimpulkan masalah dengan penemuan
sendiri.

Penelitian  Jumiati.] (2018)  Menyatakan bahwa
berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa dengan model inkuiri
memiliki persentase 52% yang dikategorikan sangat
tinggi dibanding dengan model pembelajaran langsung,
hal ini karena model pembelajaran inkuiri lebih
menekan siswa untuk aktif dalam mencari dan
menemukan senditi melatih keberanian,
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masalah yang dihadapinya.

Penelitian Yuda dan Asmawati (2016) hasil peneltian
Menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
yang belajar dengan model pembelajaran inkuiri
mengalami peningkatan dengan nilai n-gain 0,30
dengan kategori sedang, hal ini sesuai dengan teori
Eggen dan Kauchak (2012) model pembelajaran
inkuiri dirancang untuk dapat membantu siswa dalam
memperoleh pemahaman tentang metode ilmiah dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis.

Penelitian sri, dkk  (2016) hasil penelitian yang
diperoleh bahwa model inkuri berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai n-gain
68,28 lebih tinggi dari kelompok kontrol 44,49, hal ini
sejalan dengan teori sanjaya (2006) Proses model
inkuiri melibatkan siswa untuk mecari jawaban dari
rumusan masalah, sehingga siswa  memperoleh
pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya
mengembangkan mental melalui proses berpikir

Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
kontrol karena saat proses pembelajaran menerapkan
pembelajaran konvensional dengan model ceramah.
Pembelajaran yang diberi secara konvensional tanpa
melihat penerapan model lain yang sesuai dengan jenis
materi, bahan dan alat yang tersedia. Mengakibatkan
siswa tidak aktif untuk mengikuti pelajaran, karena
siswa merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar,
siswa hanya menerima apa yang disampaikan guru.
Sejalan dengan penelitian Asia dan Irwandi (2015) yang
menyatakan bahwa pembelajaran secara konvensional
berakibat pada kondisi siswa dikelas menjadi pasif
dalam kegiatan pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar
kognitif siswa yang menerapkan model discovery
learning dan inkuiri maka dapat disimpulkan bahwa:

Tidak Terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir
kritis dengan menggunakan model Discovery Learning
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XIPA di SMA N 2 Kepahiang
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